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ABSTRACT

The purpose of this research was to study the effect of
different feed colors on feed consumption, body weight gain
and broiler feed conversion. The material used in this research
was 100 broiler chicks with average body weight of 42.62 +
4.4 unsexing . The method was experimental with Complete
Random Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, if
there is a significant effect it will be analyzed by Duncan's
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that there
was no significant effect on feed consumption, body weight
gain and feed conversion. Feed consumption it ranges from
3191.44 + 0.99. Weight gain ranged from 1829.2 + 22.74. The
best feed conversion is 1.74 £ 0.02. The conclusion of this
study was provision of blue, green and pink feed did not affect
feed consumption, body weight gain and feed conversion in
broilers aged 1-35 days. It is recommended that feeding the
color of broilers is not necessary because it is inefficient and
increases production costs.
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RINGKASAN

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein
hewani yang murah, dibanding dengan daging yang lain.
Keunggulan ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang
sangat cepat. Permasalahan yang dihadapi khususnya ayam
pedaging adalah biaya pakan yang mahal, maka efisiensi
pakan perlu ditingkatkan. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas ayam pedaging yaitu
dengan memodifikasi pakan yang diberikan, sehingga mampu
meningkatkan konsumsi pakan yang dapat berpengaruh
terhadap pertambahan berat badan. Metode yang dilakukan
dalam memodifikasi pakan yaitu mengubah warna pakan
dengan melakukan pewarnaan terhadap pakan pabrik. Pewarna
yang digunakan tidak boleh mengandung toxic atau racun
yang dapat mengganggu pertumbuhan dari ayam pedaging.
Tingkat keberhasilan pemeliharaan ayam pedaging sangat
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tergantung pada 3 faktor yang meliputi, penyediaan bibit,
pemenuhan kebutuhan pakan dan manajemen pemeliharaan.

Penelitian ini telah dilaksanakan di peternakan ayam
pedaging milik Bapak Santoso di Desa Catak gayam,
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Penelitian akan
berlangsung selama 5 minggu yaitu pada 16 Februari — 23
Maret 2019. Ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 100 ekor dengan strain Cobb (CP 707) yang
tidak dibedakan jenis kelaminnya (non-sexing). Penelitian ini
menggunakan metode Percobaan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Ayam pedaging umur 1 hari dibagi menjadi 4
perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah
PO (Pemberian pakan basal), P1 (Pemberian pakan biru), P2
(Pemberian pakan hijau) dan P3 (Pemberian pakan merah
muda).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji adanya
pengaruh pemberian warna pakan yang berbeda terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan ayam pedaging dan mendapatkan warna pakan yang
tepat. Manfaat yang didapat dalam penelitian ini untuk
memberikan informasi dan wawasan ke peternak unggas
tentang pengaruh pemberian warna pakan yang berbeda
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi pakan ayam pedaging.
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Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian
pakan dengan warna yang berbeda terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Rataan konsumsi
pakan berkisar antara (3191,44 + 0,99 g/ekor) — (3161,76 *
76,06 g/ekor). Rataan pertambahan bobot badan berkisar
antara (1829,2 + 22,74 glekor) — (1742,4 + 59,97 glekor).
Rataan konversi pakan terbaik pada P3 yaitu (1,74 £ 0,02).

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemberian warna
pakan biru, hijau dan merah muda tidak mempengaruhi
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan pada ayam pedaging umur 1-35 hari. Disarankan dalam
pemberian warna pakan pada ayam pedaging tidak perlu
dilakukan karena tidak efisien serta menambah biaya produksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsumsi daging di Indonesia khususnya daging ayam
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu meningkatnya
pendapatan masyarakat dan juga masyarakat yang semakin
menyadari akan pentingnya mengonsumsi protein hewani.
Menurut Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017)
bahwa konsumsi daging ayam ras per kapita tahun 2016
sebesar 5,110 kg, mengalami peningkatan sebesar 6,52
persen dari konsumsi tahun 2015 sebesar 4,797 kg.
Berdasarkan data tersebut diperlukan peningkatan populasi
ternak ayam pedaging untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat Indonesia.

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein
hewani yang murah, dibanding dengan daging yang lain.
Keunggulan ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang
sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu,
dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam pedaging sangat efisien
dalam merubah pakan menjadi daging (Situmorang,
Mahfudz, dan Atmomarsono, 2013).

Menurut  Retnani  (2010) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa nilai pertambahan bobot badan yang
dihasilkan berkisar antara 588,97-720,02 g. Pertambahan
bobot badan yang tertinggi dicapai oleh ayam yang diberi
ransum perlakuan dengan penambahan zat pewarna yolk
yaitu 720,02 g, hal ini menunjukkan bahwa dengan
penambahan zat pewarna tidak nyata terhadap pertambahan
bobot badan.



Permasalahan yang dihadapi khususnya ayam pedaging
adalah biaya pakan yang mahal, maka efisiensi pakan perlu
ditingkatkan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas ayam pedaging yaitu dengan
memodifikasi pakan yang diberikan, sehingga mampu
meningkatkan konsumsi pakan yang dapat berpengaruh
terhadap pertambahan berat badan. Metode yang dilakukan
dalam memodifikasi pakan yaitu mengubah warna pakan
dengan melakukan pewarnaan terhadap pakan pabrik.
Pewarna yang digunakan tidak boleh mengandung toxic atau
racun yang dapat mengganggu pertumbuhan dari ayam
pedaging. Tingkat keberhasilan pemeliharaan ayam
pedaging sangat tergantung pada 3 faktor yang meliputi,
penyediaan bibit, pemenuhan kebutuhan pakan dan
manajemen pemeliharaan.

Indera  penglihatan ayam mempunyai tingkat
sensitivitas tinggi terhadap warna yang diterima retina mata,
sehingga mampu membedakan warna dengan tingkat
kepekaan yang berbeda. Menurut (Prayitno dan Sugiharto,
2015) menyatakan bahwa warna pakan yang cerah diterima
melalui retina mata kemudian diteruskan melalui saraf mata
menuju ke hipotalamus anterior kemudian merangsang
kelenjar tiroid untuk mensekresikan hormon tiroid yang
mempercepat laju metabolisme sehingga mempengaruhi
tingkah laku makan pada ternak unggas.



Berdasarkan uraian tersebut maka penilitian ini
melakukan modifikasi pakan dengan cara pewarnaan
terhadap pakan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian warna pakan berbeda terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian warna pakan terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan ayam pedaging.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji adanya
pengaruh pemberian warna pakan yang berbeda terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan ayam pedaging.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah:

1. Sebagai kajian tentang pengaruh pemberian warna
pakan yang berbeda terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam
pedaging.

2. Memberikan informasi dan wawasan ke peternak
unggas tentang pengaruh pemberian warna pakan
yang berbeda terhadap konsumsi  pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam
pedaging.



1.5 Kerangka Pikir

Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein
hewani yang murah, dibanding dengan daging yang lain.
Keunggulan ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang
sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu,
dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam pedaging sangat efisien
dalam merubah pakan menjadi daging. Pakan merupakan
faktor yang sangat berpengarun dalam menentukan
keberhasilan  pemeliharaan ayam, khususnya ayam
pedaging. Biaya pakan mencapai 60-70% dari total biaya
produksi dan meningkatkan efisiensi protein (Situmorang,
Mahfudz, dan Atmomarsono, 2013).

Indera  penglihatan ayam mempunyai tingkat
sensitivitas tinggi terhadap warna yang diterima retina mata,
sehingga mampu membedakan warna dengan tingkat
kepekaan yang berbeda. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas ayam pedaging yaitu
dengan memodifikasi pakan yang diberikan sehingga
mampu meningkatkan konsumsi pakan yang dapat
berpengaruh terhadap pertambahan berat badan. Metode
yang dilakukan dalam memodifikasi pakan yaitu dengan
mengubah warna pakan dengan melakukan pewarnaan
terhadap pakan pabrik. Pewarna yang digunakan tidak boleh
mengandung toxic atau racun yang dapat mengganggu
pertumbuhan dari ayam pedaging.

Berdasarkan uraian diatas, pemberian pakan dengan
warna berbeda terhadap ayam pedaging memberikan
pengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan. Kerangka pikir disajikan dalam
Gambar 1.
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diteruskan melalui saraf mata
menuju hipotalamus anterior
untuk merangsang kelenjar
tiroid mensekresikan hormon
tiroid sehingga mempercepat
laju metabolisme (Prayitno
dan Sugiharto, 2015).
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

1.6 Hipotesis

Pemberian pakan dengan warna yang berbeda tidak
mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan ayam pedaging.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Pedaging

Ayam pedaging adalah istilah untuk menyebutkan
strain hasil budidaya teknologi yang memiliki karakteristik
ekonomis dengan ciri khas yaitu pertumbuhan yang cepat,
konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia
relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaan lebih cepat dan
efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik.
Pertumbuhan yang baik tergantung pada makanan disamping
tata laksana dan pencegahan penyakit. Bila kualitas maupun
kuantitas makanan yang diberikan baik maka hasilnya juga
baik. Hasil akhir dari ayam broiler mencerminkan perilaku
kita dalam memberikan makanan dan cara kita memelihara
ayam (Zulfanita, Eny dan Utami, 2011).

Ayam pedaging merupakan ternak yang mampu
menghasilkan daging dalam waktu yang relatif singkat. Hal
ini disebabkan karena ayam pedaging pertumbuhannya cepat
dan efisien dalam mengubah ransum menjadi daging. Ayam
pedaging mampu menghasilkan satu kilogram daging atau
lebih dalam waktu 30-45 hari atau dalam jangka waktu 6-8
minggu sanggup mencapai bobot hidup 1,5-2 kg. Potensi
yang dimiliki ayam pedaging ini tidak akan optimal jika
tidak ditunjang dengan pakan yang sesuai dengan
kebutuhannya, baik kualitas maupun kuantitas. Salah satu
penunjang optimalisasi pertumbuhan ayam pedaging adalah
kualitas pakan khususnya protein (Baye, dkk, 2015).

Ayam pedaging adalah hasil dari pengembangan dan
penerapan prinsip genetika pada ayam petelur, yang



kemudian menghasilkan ayam dengan produksi daging
tinggi dalam waktu yang singkat sehingga penggunaan
pakan relatif sedikit. Ayam hasil seleksi yang unggul ini,
meskipun produksinya tinggi (baik petelur maupun
pedaging), namun memiliki kelemahan yaitu tidak tahan
terhadap penyakit (Hardini, 2004).

Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging
selalu diikuti perlemakan yang cepat, dimana penimbunan
lemak cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya
bobot badan. Perlemakan yang tinggi dari ayam pedaging ini
disebabkan karena ayam pedaging mempunyai nafsu makan
yang tinggi, sedangkan sifat gerakan ayam pedaging lambat
sehingga energi yang dikonsumsi dari pakan diubah menjadi
lemak yang disimpan dalam abdomen dan di bawah kulit
(Pratikno, 2011).

2.2. Pakan Ayam Pedaging

Pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam menentukan keberhasilan pemeliharaan ayam,
khususnya ayam pedaging. Biaya pakan mencapai 60-70%
dari total biaya produksi dan meningkatkan efisiensi protein.
Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif untuk
menekan biaya produksi. Bahan pakan lokal yang digunakan
tentunya harus memiliki beberapa fungsi pakan yaitu
memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ternak,
murah serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang
berperan penting bagi pertumbuhan ayam pedaging adalah
protein, energi (karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral
serta air (Situmorang, Mahfudz, dan Atmomarsono, 2013).



Menurut NRC (1994) dan SNI (2008) menyatakan
bahwa kandungan kebutuhan nutrisi ayam pedaging dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam pedaging

Nutrisi Starter Finisher

(0 — 3 minggu) (3 — 6 minggu)
Kadar Air (%) 10,00 - 14,00 10,00 - 14,00
Protein (%) 19,00 - 23,00 18,00 - 20,00
Energi (Kkal EM/kg) 2900 - 3200 2900 - 3200
Lisin (%) 1,10 0,90 - 1,00
Metionin (%) 0,40 - 0,50 0,30-0,38
Metionin+sistin (%) 0,60 -0,90 0,50-0,72
Ca (%) 0,90 - 1,20 0,90 -1,20
P tersedia (%) 0,40 - 0,45 0,35-0,40
P total (perkiraan, %) 0,60 - 1,00 0,60 -1,00

Sumber : NRC (1994), SNI (2008)

Mutu dan kualitas pakan yang baik memiliki
kandungan nutrisi tinggi sehingga jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ayam sangat menentukan percepatan
pertumbuhan ayam. pakan ayam pedaging harus
mengandung unsur protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
mineral dan air dengan tujuan untuk menjamin pertambahan
berat badan yang optimal (Nasrudin, 2010)

Pakan menghabiskan kurang lebih 60-70% dari biaya
produksi. Tingginya biaya produksi dalam bentuk biaya
pakan dapat ditekan dengan penggunaan bahan pakan lokal
non konvensional yang harganya masih relatif murah.
Protein merupakan unsur penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan efisiensi pakan dalam unggas. Secara
umum, protein ransum unggas dipenuhi dari protein hewani



(tepung ikan) dan protein nabati (bungkil kedelai) yang
harganya cukup mahal (Sari Kurnia, 2014)

Pakan  merupakan faktor penentu terhadap
pertumbuhan, di samping bibit dan tata laksana
pemeliharaan. Untuk memacu pertumbuhan diperlukan
pakan dengan kualitas dan kuantitas yang optimal.
Kelengkapan nutrisi pakan merupakan hal yang penting
dalam penyusunan ransum. Selain itu pakan merupakan
faktor yang paling banyak membutuhkan biaya dalam usaha
peternakan ayam pedaging, yaitu 60-70% dari seluruh biaya
produksi (Andriyanto, dkk, 2015)

2.3. Warna Pakan

Tabeekh (2015) menjelaskan bahwa pakan berwarna
memang tidak memberikan pengaruh yang signifikan untuk
konsumsi dan konversi pakan. Ayam sangat bergantung pada
indera penglihatannya untuk makan, dan minum. Warna
yang disukai ayam yaitu dari panjang gelombang warna yang
tinggi ke panjang gelombang warna yang rendah.

Perubahan bentuk atau warna pakan dapat
menyebabkan penurunan konsumsi pakan dalam waktu
singkat. Beberapa sinyal tiba di serebral korteks atau
hipotalamus dan menstimulasi saraf yang lewat melalui
hipotalamus, dimana jaringan saraf lainnya mengirimkan
informasi ke organ, seperti rempela, hati, usus dan pankreas.
Sinyal-sinyal ini datang langsung dari makanan itu sendiri
(warna, bentuk dan bau) Lecuelle, Bouvarel, Chagneau,
Lescoat, Laviron and Leterrier (2011).

Menurut  Sulistyowati dan Muhammad (2008)
menyatakan bahwa range panjang gelombang warna dapat
dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Range panjang gelombang filter photometer

Spektrum warna Spektrum warna
Panjang gelombang Panjang gelombang
(nm) (nm)

Biru 450 — 495 Biru 450 — 495

Hijau 495 — 570 Hijau 495 — 570

Jingga 590 — 620 Jingga 590 — 620
Merah Muda 620 — 680 Merah Muda 620 — 680
Merah 680 — 750 Merah 680 — 750

Sumber: Sulistyowati dan Muhammad (2008)

Identitas sebuah warna adalah panjang gelombang.
Setiap warna memiliki panjang gelombang terpendek
dipersepsi sebagai warna biru dan panjang gelombang
tertinggi dipesepsi sebagai warna merah (Pearce, 2006).
Seperti diungkapkan oleh Lewis and Morris (1998)
menjelaskan bahwa panjang gelombang yang dapat diterima
oleh mata unggas yaitu 350-780 nm.

2.4. Konsumsi Pakan

Faktor utama yang mempengaruhi konsumsi pakan
adalah kandungan energi dalam pakan dan keadaan suhu
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lingkungan. Pakan dengan energi metabolis yang lebih
rendah akan memacu ayam pedaging untuk mengkonsumsi
pakan tambahan untuk memenuhi kebutuhan energi. Faktor
lain yang mempengaruhi konsumsi pakan pada ayam
pedaging adalah bobot badan, galur, tingkat produksi,
tingkat cekaman, aktivitas ternak, kandungan energi dalam
pakan dan suhu lingkungan. Selain itu, bertambahnya umur
dan bobot badan selama periode pertumbuhan, konsumsi
akan terus meningkat sehubungan dengan meningkatnya
kebutuhan zat makanan untuk hidup pokok dan pertumbuhan
(Anggitasari, Sjofjan dan Irfan, 2016).

Tingkat energi dalam pakan akan menentukan jumlah
pakan yang dikonsumsi, selain faktor energy dalam pakan
kecenderungan serat kasar pada pakan juga dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi. Ayam pedaging cenderung
meningkatkan  konsumsinya bila kandungan energi
metabolis dalam pakan rendah (Razak, Kiramang, dan
Hidayat, 2016).

Konsumsi pakan (feed intake) merupakan jumlah
pakan yang dihabiskan oleh ayam atau unggas pada periode
waktu tertentu, misalnya konsumsi pakan setiap hari
dihitung dengan satuan gram/ekor/hari. Konsumsi pakan
akan bertambah setiap minggu sesuai dengan pertambahan
bobot badan. Konsumsi pakan akan mempengaruhi laju
pertumbuhan dan bobot akhir karena pembentukan bobot,
bentuk dan komposisi tubuh. Kandungan energi metabolis
dalam pakan akan berpengaruh terhadap konsumsi pakan
oleh ayam pedaging. Faktor yang mempengaruhi konsumsi
pakan antara lain umur, nutrisi ransum, kesehatan, bobot
badan, suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan
ternak (Wahju, 2004).
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Konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran tubuh,
aktivitas ternak, temperatur kandang, dan kualitas pakan saat
pemeliharaan. Ternak mengkonsumsi pakan untuk
memenuhi kebutuhan energi dan nutrien lainnya dalam
tubuh. Hal ini sangat ditentukan oleh kandungan energi, serta
imbangan nutrien yang ada didalamnya. Temperatur yang
tinggi dapat memperlihatkan penurunan konsumsi, dan
sebaliknya temperatur lingkungan yang rendah dapat
memperlihatkan peningkatan konsumsi pakan (Kusuma,
Muhtar dan Dewanti, 2016).

2.5. Pertambahan Berat Badan

Pertambahan bobot badan diperoleh dengan
pengukuran kenaikan bobot badan melalui penimbangan
berulang dalam waktu tertentu. Pertambahan bobot badan
pada ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan
yang dikonsumsi, karena ayam pedaging membutuhkan
nutrien yang cukup untuk menunjang proses pertumbuhan
pada jaringan tubuh. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak
unggas sangat menentukan pertambahan bobot badan
sehingga berpengaruh terhadap efisiensi suatu usaha
peternakan. Syarat pakan yang dikonsumsi harus berkualitas
baik yaitu mengandung zat makanan yang sesuai dengan
kebutuhan ternak unggas (Anggitasari, Sjofjan dan Irfan,
2016).

Pertambahan bobot badan (PBB) tiap minggu
diperolen dengan cara menimbang ayam per minggu,
pertambahan bobot badan rata-rata per minggu dihitung
dengan cara menjumlahkan pertambahan bobot badan tiap
minggu dibagi lama pemeliharaan. Konversi ransum
diperoleh dengan cara membandingkan jumlah konsumsi
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dengan pertambahan bobot badan (PBB) tiap minggu, cara
menghitung konversi ransum yaitu jumlah konsumsi pakan
dibagi pertambahan bobot badan (PBB). Untuk
mendapatkan pertambahan bobot badan yang maksimal
maka sangat perlu diperhatikan keadaan kuantitas pakan.
Pakan tersebut harus mengandung zat nutrisi dalam keadaan
cukup dan seimbang sehingga dapat menunjang
pertumbuhan maksimal (Herlina, Novita, dan Karyono,
2015).

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu
parameter yang dapat digunakan sebagai standart
berproduksi. Pertambahan bobot badan yang diimbangi
dengan jumlah konsumsi pakan yang optimal akan
memberikan keuntungan bagi ternak. Salah satu fungsi
pakan bagi unggas adalah untuk pertumbuhan. Hal ini
berhubungan dengan proses metabolisme yang terjadi dalam
tubuh ternak yang akhirnya hasil proses tersebut digunakan
untuk pertumbuhan (Muharlien, dkk, 2011).

Fahrudin, Tanwiriah dan Indrijani  (2016)
menyebutkan bahwa kecepatan pertumbuhan dapat diukur
melalui pertambahan berat badan pada saat tertentu, terhadap
berat badan pada minggu sebelumnya. Pertambahan berat
badan merupakan selisin dari berat akhir (panen) dengan
berat badan awal pada saat tertentu. Kurva pertumbuhan
ternak sangat tergantung dari pakan yang diberikan, jika
pakan mengandung nutrisi yang tinggi maka ternak dapat
mencapai berat badan tertentu pada umur yang lebih muda.
Pertambahan berat badan diperolen melalui perbandingan
antara selisih berat akhir (panen) dan berat awal dengan
lamanya pemeliharaan. Berat awal didapat dengan
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menimbangan DOC sedangkan berat akhir (panen) didapat
dari rata-rata berat badan ayam pada saat dipanen.

2.6. Konversi Pakan

Konversi ransum merupakan perbandingan antara
ransum yang di konsumsi dengan pertambahan bobot badan
yang dihasilkan. Angka konversi ransum menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan ransum, artinya semakin
rendah angka konversi ransum, semakin tinggi nilai efisiensi
ransum dan semakin ekonomis. Konversi pakan digunakan
untuk melihat efisiensi penggunaan pakan oleh ternak atau
dapat dikatakan efisiensi pengubahan pakan menjadi produk
akhir yakni pembentukan daging (Razak, Kiramang, dan
Hidayat 2016).

Nilai FCR merupakan perbandingan antara konsumsi
pakan dengan pertambahan bobot badan yang diperoleh
dalam jangka waktu tertentu, FCR dapat digunakan untuk
mengukur produktivitas ternak. Nilai konversi pakan yang
rendah menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan
yang baik, karena semakin efisien ayam mengkonsumsi
pakan untuk memproduksi daging.In-deks konversi ransum
akan naik apabila hubungan antara jumlah energi dalam
formula dan kadar protein disesuaikan secara teknis
(Nugraha, dkk, 2017).

Tinggi rendahnya angka konversi pakan disebabkan
oleh adanya selisih yang semakin besar atau kecil pada
perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan
pertambahan berat badan yang dicapai. Tingginya konversi
pakan menunjukkan bahwa pertambahan berat badan yang
rendah dapat menurunkan nilai efisiensi penggunaan pakan.
Konversi pakan dapat digunakan untuk mengukur
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keefisienan penggunaan pakan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk fisik pakan,
berat badan, kandungan nutrisi pakan, lingkungan tempat
pemeliharaan, strain, dan jenis kelamin (Wijayanti, Busono
dan Indrati. 2014).

James (2004) menyatakan bahwa nilai konversi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, tipe
pakan yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam
pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan. Hal
ini didukung dengan pernyataan Lacy dan Vest (2000)
menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi
konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas
pakan, jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air,
penyakit dan pengobatan serta manajemen pemeliharaan,
selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, dan
faktor sosial.

Lesson dan Summer (2000) menyatakan bahwa
pemeliharaan ayam pedaging masih dikatakan efisien bila
nilai konversi pakan masih di bawah angka dua.
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BAB Il
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di peternakan ayam
pedaging milik Bapak Santoso di Desa Catak gayam,
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. Penelitian
akan berlangsung selama 5 minggu yaitu pada 16 Februari —
23 Maret 2019.

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Ayam Pedaging
Ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 100 ekor dengan strain Cobb (CP 707)
yang tidak dibedakan jenis kelaminnya (non-sexing) serta
dengan rataan berat badan 42,62 = 4,4 g/ekor dan
koefisian keragaman 9,86%.

3.2.2 Kandang dan Peralatan.
Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah

jenis kandang panggung. Kandang dibagi 20 petak

dengan ukuran tinggi dan lebarnya 100 cm x 50 cm x 50

cm dan setiap petak diisi 5 ekor ayam. Jumlah tempat

pakan dan minum sebanyak 20 buah yang diletakkan
pada petak yang telah disiapkan. Adapun peralatan lain
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Timbangan Digital untuk menimbang berat ayam
umur, menimbang pakan, menimbang sisa pakan,
menimbang pewarna pakan dan air untuk
perbandingan

16



2. Lampu 5 watt sebanyak 8 buah untuk menerangi
kandang

3. Tempat pakan dan tempat minum sebanyak 20 buah
yang diletakkan di dalam petak perlakuan

4. Peralatan pewarnaan pakan seperti: botol, ember,
nampan, spray (semprotan burung)

3.2.3 Pakan dan Minum

Pakan yang digunakan adalah pakan lengkap yang
di produksi olen PT Charoend Pokphand dengan kode
pakan lengkap butiran ayam pedaging (starter) 511.
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada pukul
08:00 WIB dan sore pukul 16:00 WIB. Kandungan
nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan Charoen Pokphand
ayam pedaging

Jumlah Kandungan

Komposisi (%)

Air Maks. 13
Protein 20 - 22
Lemak 5

Serat 5

Abu 7
Kalsium 0,9
Phospor 0,5

Sumber: PT. Charoen Pokphand (2018).

Air minum diberikan secara ad libitum yang
diberikan dari awal sampai akhir penelitian. Air di
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dapat dari air bersih berasal dari sumur. Pergantian air
minum dilakukaan 1 kali sehari pukul 08:00 WIB
supaya air dalam wadah terjaga kebersihannya.

3.2.4. Proses Pewarnaan Pakan
Pewarna yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pewarna sintetis khusus makanan dengan merk
dagang “R&W Rajawali” diproduksi oleh PT. Karya
Anugerah Jaya, dan terdaftar sertifikasi BPOM Rl MD
263113336248. Ada 3 jenis pewarna makanan yang
digunakan yaitu warna biru, hijau dan merah muda.
Perbandingan yang digunakan yaitu 1g pewarna dan
10g air yang dicampur pada 20g pakan. Pewarnaan
dilakukan sebelum pemberian pakan. Identifikasi kode
warna pakan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
“1 pantone color book” dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kode warna pakan

Perlakuan Warna Kode RGB
P1 Biru Pantone 298 U 61,183,228
P2 Hijau Pantone 360 U 97,194,80

P3 Merah Muda Pantone 230 U 247,163,213

Sumber: aplikasi “1 pantone color book

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Percobaan dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ayam pedaging umur 1
hari dibagi menjadi 4 perlakuan dengan 5 ulangan.
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Perlakuan yang diberikan adalah:

1.

2.
3.
4.

PO = Pemberian pakan basal

P1 = Pemberian pakan biru

P2 = Pemberian pakan hijau

P3 = Pemberian pakan merah muda

Sehingga didapatkan 20 petak kandang percobaan
dengan masing-masing petak kandang terdapat 5 ekor ayam.
Gambar denah pengacakan kandang dapat dilihat pada

Gambar 2.
PO [P2 [P1L | P2 [P1 |PO P2 | P3 PO | P1
Us|Ul|[UL| U4|JU3 |JU2| U3|U4| U5| U5
P3 |P1L|P3 | PO |P2 |P3 PO | P1 P2 | P3
U2 U2 (ULl U4 U2 |U3| Ul|lU4]| US| U5

Gambar 2. Denah pengacakan kandang penelitian

3.4 Prosedur Penelitian

1.

Melakukan sanitasi kandang dengan melakukan
penyemprotan lantai kandang dengan larutan
formalin yang bertujuan untuk mensterilkan
kandang.

Alas kandang diberi koran dan sekam padi setiap
sekatnya, dengan ukuran tinggi dan lebarnya 100
c¢cm x 50 cm x 50 cm dan setiap petak diisi 5 ekor
ayam. Sisi luar sekat perlakuan ditutup dengan
tirai plastik yang tujuannya untuk mengatur suhu
di dalam sekat perlakuan.

Alas dan sekam padi dilepas saat ayam berumur 5
hari tujuannya agar feses tidak terlalu menggumpal
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pada alas, jika feses sudah terlalu menggumpal dapat
menyebabkan suasana kandang menjadi panas dan
ayam mudah terserang penyakit.

4. Tempat pakan dan minum sudah terisi sebelum
DOC  dimasukkan  kedalam  kandang
perlakuan. DOC ditimbang berat awal sebelum
dimasukkan kedalam kandang.

5. Persiapan gasolek untuk brooding, digunakan
mulai DOC umur 1-16 hari

6. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pagi
pukul 08:00 WIB dan sore pukul 16:00 WIB,
sedangkan pemberian minum diberikan secara ad
libitum. Pewarnaan pakan dilakukan sebelum setiap
pemberian pakan karna pakan diberikan dalam
kondisi kering dengan perbandingan pewarna, air
dan pakan sebesar (12,5 ml : 1 ml : 3 kg).

7. Tempat pakan dan minum di bersihkan setiap hari
sebelum pemberian pakan dan minum. Ayam
ditimbang setiap minggu untuk mengetahui
pertambahan berat badan, sisa pakan ditimbang
setiap minggu untuk mengetahui konversi dan
konsumsi pakan.

3.5 Variabel Penelitian
3.5.1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan dihitung berdasarkan pakan yang
diberikan dikurangi dengan sisa pakan.

Konsumsi pakan = pakan yang diberikan (g) —
sisa pakan (g)
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3.5.2. Pertambahan Berat Badan

Perhitungan pertambahan berat badan dilakukan
dengan rumus berat badan akhir dikurangi dengan berat
awal ayam pedaging.

PBB (g) = PBB akhir — PBB awal

3.5.3. Konversi Pakan

Konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR)
dihitung dengan rumus jumlah konsumsi pakan dibagi
dengan pertambahan berat badan.

Konsumsi Pakan
FCR = (©
Pertambahan Berat Badan (g)

3.6 Anlisis Data
Data yang diperoleh dikumpulkan dengan program
Microsoft exel selanjutnya dilakukan analisis statistic
menggunakan analisis ragam ( ANOVA ) dari rancangan
acak lengkap (RAL).
Model matematis dari Rancangan Acak Lengkap (RAL)
adalah sebagai berikut:

Yij=p + Ti + €jj
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Keterangan :

Yij = Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j

U = Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan)

Tl = Pengaruh Perlakuan ke-i (i=1, 2, 3, 4)

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada
pengamatan ke —j (j =1, 2, 3,4,5,6,7,8, 9,
10)

i = Perlakuan (1.2.......5)

j =Ulangan( 1,2 ......4)

Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata
(P>0,05) atau sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan’s. Adapun model
matematika uji jarak berganda Duncan’s yaitu:

VKTG
SE =
r

Keterangan:
SE = Standart Eror
KTG = Kuadrat Tengah Galat
r = Banyaknya Ulangan
T = Banyaknya Perlakuan
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3.7 Batasan ilmiah
1. DOC
2. Microsoft exel

3. Pewarna Sintesis

4. RGB

5. Pantone Colour Book

6. Konsumsi pakan

. Anak ayam berumur 1 hari

Program yang digunakan
untuk menghitung hasil
penelitian atau mengolah data.
: Pewarna buatan dengan merk
dagang “R&W Rajawali”
bersertifikat BPOM RI MD
263113336248
. Warna yang terdiri atas 3
buah warna, merah muda,
hijau , dan biru vyang
ditambahkan dengan berbagai
cara untuk  menghasilkan
bermacam-macam warna.

Aplikasi android yang
digunakan untuk  mencari
warna dengan di lengkapi
kode warna.

Jumlah makanan vyang
dikonsumsi  oleh  ternak
digunakan untuk mencukupi
hidup pokok dan untuk
produksi hewan tersebut

7. Pertambahan bobot badan: Merupakan selisih dari berat
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akhir (panen) dengan berat
badan awal pada saat tertentu



8. Konversi pakan : Perbandingan antara jumlah
pakan  yang  dikonsumsi
dengan pertambahan berat
badan dalam jangka waktu
tertentu.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik pada Lampiran 2, Lampiran 3 dan
Lampiran 4 diperolen pengaruh warna pakan terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan pada ayam pedaging yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
dan konversi pakan ayam pedaging yang diberi
perlakuan warna pakan berbeda umur 1-35 hari.

Perlakuan Konsumsi PBB Konversi
pakan (g/ekor) (g/ekor) pakan

PO 3161,76 + 1756,98 + 1,80 + 0,06
76,06 96,58

P1 3177,04 £ 1750,78 + 1,81 +0,05
1,39 53,13

P2 318151 + 17424 + 1,82 + 0,05
11,42 59,97

P3 3191,44 + 1829,2 + 1,74 £0,02
0,99 22,74

Keterangan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan warna yang berbeda memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)

4.1 Pengaruh Warna Pakan terhadap Konsumsi Pakan

Ayam Pedaging

Hasil analisis statistik pada Lampiran 2 menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan warna berbeda terhadap
konsumsi pakan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan konsumsi pakan ayam pedaging umur 1-
35 hari pada Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa konsumsi
pakan tertinggi pada P3 (merah muda) dengan rataan sebesar
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3191,44 + 0,99 g/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa panjang
gelombang yang dihasilkan dari warna merah muda dapat
menarik ayam untuk mengkonsumsi pakan yang diberi
perlakuan P3 (merah muda) pada penelitian ini. Pemberian
warna pakan yang berbeda terhadap ayam pedaging adalah
untuk merubah tampilan warna pakan yang diberikan,
sehingga dapat diketahui tingkat kepekaan ayam pedaging
terhadap pakan yang diberikan, namun pemberian warna
terhadap pakan ini tidak ditujukan untuk menambah
kandungan nutrisi yang ada didalam pakan.

Kusuma, Muhtar dan Dewanti (2016) menyatakan
bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran tubuh,
aktivitas ternak, temperatur kandang, dan kualitas pakan saat
pemeliharaan. Ternak mengkonsumsi pakan untuk
memenuhi Kkebutuhan energi dan nutrien lainnya dalam
tubuh. Hal ini sangat ditentukan oleh kandungan energi,
serta imbangan nutrien yang ada didalamnya. Temperatur
yang tinggi dapat memperlihatkan penurunan konsumsi, dan
sebaliknya temperatur lingkungan yang rendah dapat
memperlihatkan peningkatan konsumsi pakan. Hal ini
perkuat oleh pernyataan Wahju (2004) bahwa konsumsi
pakan (feed intake) merupakan jumlah pakan yang
dihabiskan oleh ayam atau unggas pada periode waktu
tertentu, misalnya konsumsi pakan setiap hari dihitung
dengan satuan gram/ekor/hari. Konsumsi pakan akan
mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir karena
pembentukan bobot, bentuk dan komposisi tubuh.
Kandungan energi metabolis dalam pakan akan berpengaruh
terhadap konsumsi pakan oleh ayam pedaging. Faktor yang
mempengaruhi konsumsi pakan antara lain umur, nutrisi
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ransum, kesehatan, bobot badan, suhu dan kelembaban serta
kecepatan pertumbuhan ternak.

4.2 Pengaruh Warna Pakan terhadap Pertambahan

Bobot Badan Ayam Pedaging

Hasil analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan warna berbeda terhadap
pertambahan bobot badan memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata (P>0,05). Rataan pertambahan bobot badan
ayam pedaging umur 1-35 hari pada Tabel 5 menunjukkan
hasil bahwa konsumsi pakan tertinggi pada P3 (merah muda)
dengan rataan sebesar sebesar 1829,2 + 22,74 g/ekor. Pada
Tabel 1 disebutkan bahwa warna merah muda memiliki
panjang gelombang warna sebesar 620-680 (nm) yang tidak
berbeda jauh dengan PO (kontrol) sehingga tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rangsangan warna yang
diterima oleh indera penglihatan ayam pedaging. Indera
penglihatan ayam mempunyai tingkat sensitivitas tinggi
terhadap warna yang diterima retina mata, sehingga mampu
membedakan warna dengan tingkat kepekaan yang berbeda.
Warna yang mampu merangsang retina mata menghasilkan
sensasi penglihatan yang disebut dengan pandangan, oleh
karena itu penglihatan memerlukan mata yang berfungsi
baik dan warna yang tampak. Menurut Prayitno dan
Sugiharto (2015) menyatakan bahwa warna pakan yang
cerah diterima melalui retina mata kemudian diteruskan
melalui saraf mata menuju ke hipotalamus anterior
kemudian merangsang kelenjar tiroid untuk mensekresikan
hormon tiroid yang mempercepat laju metabolisme sehingga
mempengaruhi tingkah laku makan pada ternak unggas.

27



Pertambahan  bobot badan diperoleh  dengan
pengukuran kenaikan bobot badan melalui penimbangan
berulang dalam waktu tertentu. Pertambahan bobot badan
pada ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan
yang dikonsumsi, karena ayam pedaging membutuhkan
nutrien yang cukup untuk menunjang proses pertumbuhan
pada jaringan tubuh. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak
unggas sangat menentukan pertambahan bobot badan
sehingga berpengaruh terhadap efisiensi suatu usaha
peternakan. Syarat pakan yang dikonsumsi harus berkualitas
baik yaitu mengandung zat makanan yang sesuai dengan
kebutuhan ternak unggas Anggitasari, Sjofjan dan Irfan
(2016). Hal ini didukung oleh pernyataan Muharlien, dkk
(2011) bahwa Pertambahan bobot badan merupakan salah
satu parameter yang dapat digunakan sebagai standart
berproduksi. Pertambahan bobot badan yang di imbangi
dengan jumlah konsumsi pakan yang optimal akan
memberikan keuntungan bagi ternak. Salah satu fungsi
pakan bagi unggas adalah untuk pertumbuhan. Hal ini
berhubungan dengan proses metabolisme yang terjadi dalam
tubuh ternak yang akhirnya hasil proses tersebut digunakan
untuk pertumbuhan.

Perlakuan warna P3 (merah muda) dengan rataan yaitu
sebesar 1829,2 + 22,74 gl/ekor dan PO (kontrol) dengan
rataan 1756,98 + 96,58 g/ekor menunjukkan pertambahan
bobot badan lebih tinggi dari perlakuan P1 (biru) dengan
rataan 1750,78 £ 53,13 g/ekor dan P2 (hijau) dengan rataan
1742,4 + 59,97 glekor, selain itu terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi pertambahan berat badan ayam
pedaging yaitu, kepadatan kandang, suhu lingkungan, strain
DOC, kandungan nutrisi pakan dan tingkat konsumsi pakan.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Fahrudin, Tanwiriah dan
Indrijani  (2016) menyebutkan  bahwa  kecepatan
pertumbuhan dapat diukur melalui pertambahan berat badan
pada saat tertentu, terhadap berat badan pada minggu
sebelumnya. Pertambahan berat badan merupakan selisih
dari berat akhir (panen) dengan berat badan awal pada saat
tertentu. Kurva pertumbuhan ternak sangat tergantung dari
pakan yang diberikan, jika pakan mengandung nutrisi yang
tinggi maka ternak dapat mencapai berat badan tertentu pada
umur yang lebih muda. Pertambahan berat badan diperoleh
melalui perbandingan antara selisih berat akhir (panen) dan
berat awal dengan lamanya pemeliharaan. Berat awal
didapat dengan menimbangan DOC sedangkan berat akhir
(panen) didapat dari rata-rata berat badan ayam pada saat
dipanen.

4.3 Pengaruh Warna Pakan terhadap Konversi Pakan

pada Ayam Pedaging

Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan warna berbeda terhadap
konversi pakan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05). Rataan konversi pakan ayam pedaging umur 1-35
hari pada Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa konversi pakan
terbaik pada P3 (merah muda) dengan rataan sebesar rataan
1,74 £ 0,02. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wijayanti,
Busono dan Indrati (2014) yang menyatakan bahwa tinggi
rendahnya angka konversi pakan disebabkan oleh adanya
selisih yang semakin besar atau kecil pada perbandingan
antara pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan berat
badan yang dicapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi
konversi pakan adalah bentuk fisik pakan, berat badan,
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kandungan nutrisi pakan, lingkungan tempat pemeliharaan,
strain, dan jenis kelamin. Lesson dan Summer (2000) juga
menyatakan bahwa pemeliharaan ayam pedaging masih
dikatakan efisien bila nilai konversi pakan masih di bawah
angka dua.

Konversi pakan adalah suatu ukuran yang digunakan
untuk mengukur suatu efisiensi pakan yang diberikan pada
ternak. Konversi dan konsumsi saling berkaitan terutama
berbuhungan dengan kandungan nutrisi di dalam pakan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan berat badan ayam
pedaging dalam suatu periode pemeliharaan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Nugraha, dkk (2017) bahwa nilai FCR
merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam jangka
waktu tertentu, FCR dapat digunakan untuk mengukur
produktivitas ternak. Nilai konversi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik,
karena semakin efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk
memproduksi daging. Indeks konversi ransum akan naik
apabila hubungan antara jumlah energi dalam formula pakan
dan kadar protein disesuaikan.

Berdasarkan hasil rataan pada Tabel 5 selisih konversi
pakan tidak terpaut jauh. Konversi pakan erat kaitannya
dengan konsumsi pakan. Semakin tinggi konversi pakan
maka menunjukkan hasil yang tidak efisien terhadap
penggunaan pakan. Hal ini didukung oleh pernyataan James
(2004) menyatakan bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain genetik, tipe pakan yang
digunakan, feed additive yang digunakan dalam pakan,
manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Lacy dan Vest (2000) yang
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menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi
konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas
pakan, jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air,
penyakit dan pengobatan serta manajemen pemeliharaan,
selain itu meliputi faktor penerangan, dan pemberian pakan.
Menurut Tabeekh (2015) bahwa pakan berwarna memang
tidak memberikan pengaruh yang signifikan untuk konsumsi
dan konversi pakan. Ayam sangat bergantung pada indera
penglihatannya untuk makan, dan minum. Warna yang
disukai ayam yaitu dari panjang gelombang warna yang
tinggi ke panjang gelombang warna yang rendah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemberian warna
pakan biru, hijau dan merah muda tidak mempengaruhi
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan
pada ayam pedaging umur 1-35 hari.

5.2. Saran

Disarankan dalam pemberian warna pakan biru, hijau dan
merah muda pada ayam pedaging tidak perlu dilakukan karena
tidak efisien serta menambah biaya produksi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Koefisien Keragaman Berat DOC Ayam

Pedaging (g/ekor) dalam penelitian

Ayam Ke- Berat DOC X-X (x-X)2
1 49 4,38 19,1844
2 53 8,38 70,2244
3 41 -3,62 13,1044
4 48 3,38 11,4244
5 42 -2,62 6,8644
6 39 -5,62 31,5844
7 41 -3,62 13,1044
8 40 -4,62 21,3444
9 46 1,38 1,9044
10 40 -4,62 21,3444
11 43 -1,62 2,6244
12 41 -3,62 13,1044
13 52 7,38 54,4644
14 43 -1,62 2,6244
15 42 -2,62 6,8644
16 40 -4,62 21,3444
17 52 7,38 54,4644
18 46 1,38 1,9044
19 43 -1,62 2,6244
20 40 -4,62 21,3444
21 41 -3.62 13,1044
22 46 1,38 1,9044
23 42 -2,62 6,8644
24 53 8,38 70,2244
25 42 -2,62 6,8644
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Lanjutan Lampiran 1.

Ayam Ke- Berat DOC X-X (x-X)2
26 48 48 2304
27 41 41 1681
28 48 48 2304
29 48 48 2304
30 42 42 1764
31 41 41 1681
32 43 43 1849
33 49 49 2401
34 47 47 2209
35 53 53 2809
36 53 B3 2809
37 43 43 1849
38 49 49 2401
39 42 42 1764
40 49 49 2401
41 45 45 2025
42 48 48 2304
43 41 41 1681
44 48 48 2304
45 46 46 2116
46 41 41 1681
47 44 44 1936
48 47 47 2209
49 51 51 2601

50 49 49 2401
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Lanjutan Lampiran 1.

Ayam Ke- Berat DOC X-X (x-X)?
51 48 48 2304
52 42 42 1764
53 48 48 2304
54 42 42 1764
55 53 53 2809
56 41 41 1681
57 40 40 1600
58 46 46 2116
59 42 42 1764
60 47 47 2209
61 40 40 1600
62 43 43 1849
63 51 51 2601
64 41 41 1681
65 39 39 1521
66 40 40 1600
67 44 44 1936
68 52 52 2704
69 41 41 1681
70 39 39 1521
71 43 43 1849
72 41 41 1681
73 46 46 2116
74 53 53 2809
75 41 41 1681
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Lanjutan Lampiran 1.

Ayam Ke- Berat DOC  x-X (x-X)2

76 46 1,38 1,9044

77 41 -3,62 13,1044
78 47 2,38 5,6644

79 42 -2,62 6,8644

80 38 -6,62 43,8244
81 42 -2,62 6,8644

82 51 6,38 40,7044
83 38 -6,62 43,8244
84 40 -4,62 21,3444
85 53 8,38 70,2244
86 42 -2,62 6,8644

87 43 -1,62 2,6244

88 45 0,38 0,1444

89 49 4,38 19,1844
90 40 -4,62 21,3444
91 51 6,38 40,7044
92 48 3,38 11,4244
93 38 -6,62 43,8244
94 39 -5,62 31,5844
95 41 -3,62 13,1044
96 48 3,38 11,4244
97 41 -3,62 13,1044
98 49 4,38 19,1844
99 48 3,38 11,4244
100 38 -6,62 43,8244
Total 4462 1921,56
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Standar Deviasi rata-rata:

Sd = \/Z(x -X)? _ \/1921.56:m —44

100-1
Koefisien keragaman (KK) = ﬂ X 100%
byt 100%
=9,86 %

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan
bahwa DOC ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian
memiliki bobot badan yang seragam karena mempunyai
koefisien keragaman tidak lebih dari 10%.
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Lampiran 2. Analisis Statisik Konsumsi Pakan Ayam

Pedaging (gram)
PO P1 P2 P3 JUMLAH
U1 3194533 3178.667 31612 3190
u2 3196.667 31765 31846 31925
U3 30257 3178.4 31876 31921
U4 3195.167 3176033 31877 31917
U3 3196767 3175633 3186467 3190933
JUMLAH 15808834 15885.233 15907,567 15957.233 63558867
RATAAN 3161,7668 31770466 31815134 3191 4466
5D 760697201 139479472 11423881  0.99463953
tr
FK = Y Yi)?/ (txr)
i=1 j=1
_ (63558,867)>
- 5X4
= 201986479
tr
JKiotal =Y Y Yi@-FK
i=1 j=1
= (3194,533%+3178,667%+3161,22. ... +3190%)
- 201986479
= 25968,0082
\]errlakuan X Z (Z Yij)2/r -FK
i=1 j=1
=(15808,8342+15885,2332+....+15957,233%)/5
- 201986479
=2287,83974
JKGalat = JKiota— \]errlakuan

= 25968,0082-2287,83974

= 23680,1685
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UJI ANOVA

VARIABLE DB JK KT F hit F tab 0.05 | F tab 0,01

238872 | 5.292214

=1
Ln
iy
=1
=]
-]
=
Luh
v
[¥%}

PERLAKUAN | 3 | 2287.83974 | 762.61325
GALAT 16 | 23680,1685 | 1480,0103

JK TOTAL 19 | 25968.0082
Keterangan : F hitung < F tabel (0,01), hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pewarna pada pakan memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap konsumsi pakan ayam pedaging

(P>0,05)
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Lampiran 3. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan
Ayam Pedaging (gram)

0] b1 Pl P3 JUMLAH
Ul 180838 174038 165378 185278
uz 184038 177638 174858 183138
U3 1609.78 1718,58 1822.68 1831.68
U4 181758 182758 174838 179158
Us 1708.58 1690,78 1738.58 1838.58
JUMLAH 87849 87539 8712 9146 353968
RATAAN 175698 175078 1742 4 18292
SD 96,58374604 5313774553 5997276048 2274954945
tr
FK = YY)/ (txr)
i=1j=1
_ (35396,8)%
T s5x4
=62646672,51
tr
IKotal =Y YYi#-FK
i=1 j=1
=(1808,382+1740,582+1653,782. ... +1852,78?)
- 62646672,51
=89091,388
JK perlakuan =¥ Yij)zlr -FK
i=1 j=1
= (8784,92+8753,9%+.... +91462)/5-
62646672,51
=24026,132
JKGalat = JKiota— \]errlakuan

=89091,388-24026,132
= 65065,256
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UII ANOVA

VARIABLE | DB JK KT F hit F tab 0,05 | F tab 0,01
PERLAKUAN | 3 | 24026,132 | 8008,710667 | 1,969397779

GALAT 16 | 65065,256 | 40665785
JK TOTAL 19 | 89091388
Keterangan : F hitung < F tabel (0,01), hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pewarna pada pakan memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap pertambahan bobot badan ayam

pedaging (P>0,05)

L3
[o=]
L3
oo
3
%]
LA
]
=}
[
()
—
E=
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Lampiran 4. Analisis Statistik Konversi Pakan Ayam Pedaging

PO Pl P2 P3 JUMLAH
m 1.766 1.826 1.911 172
u2 1,736 1,788 1,821 1,743
U3 1.879 1.85 1.748 1.742
U4 1,757 1,737 1,833 1,781
Us 1.871 1.878 1.832 1.733
JUMLAH 9,009 9.079 9.145 8,721 35,954
RATAAN 18018 18158 1,829 1.7442
sSD 0.06776208 0.055056335 005782301 00225322
tr
FK = YY)/ (txr)
i=1j=1
_ (35,954)?
~ 5Xx4
= 64,6345058
tr
JKotal =Y YYi#-FK
i=1 j=1
= (1,766%+1,826%+1,9112. ... +1,722)
- 64,6345058
=0,0668282
\]errlakuan N Z (Z Yij)2/r -FK
i=1 j=1
= (9,009%+9,079%+. .., +8,721%)/5- 64,6345058
=0,0209318
JKGalat = JKrota— \]errlakuan
=0,0668282-0,0209318
=0,0458964
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UL ANOVA

VARIABLE |DB K KT F hit Ftab 0,05 | Ftab0,01
PERLAKUAN | 3 | 0.0209318 | 0.00697727 | 24323534 | 3.238872 | 5.292214
GALAT 16 | 0.0458964 | 0.00286833
JK TOTAL 19 | 0.0668282

Keterangan : F hitung < F tabel (0,01), hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pewarna pada pakan memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap konversi pakan ayam pedaging
(P>0,05).
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DOC Penimbangan bobot badan
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Pewarna makanan yang Pemberian warna pada
digunakan Pakan

Vitamin yang digunakan Pakan yang diberikan
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